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Abstract: The purpose of this research was to find out the influence of discovery learning
model to critical thinking skill and students’ result study on interactions between living
things and environment subject matter. The design of this research was control group
pretest-posttest. The qualitative data were critical thinking skill which obtained through
perceptions of students and worksheet were analyzed by descriptive. The quantitative data
were obtained pretest posttest were analyzed byt test with signification level of 5%. The
result showed average of percentage critical thinking skill on experiment class (80,5%)
was higher than control class (61,9%). Then, students’ result study were obtained from N-
Gain score on experiment class (65) was higher than control class (50). Based on this
research, it can be concluded that discovery learning model gave influence to critical
thinking skill and students’ result study on interactions between living things and
environment subject matter.
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PENDAHULUAN perubahan mengikuti perkembangan
Di zaman yang semakin maju dan zaman. Kurikulum dapat menjadi
berkembang, pendidikan  menjadi sebuah respon pendidikan terhadap ke-

kebutuhan utama bagi tiap individu
untuk melanjutkan hidup dan bersaing
ditengah maraknya arus globalisasi
sekarang. Melalui pendidikan, potensi
dalam diri seseorang dapat berkembang
suasana belajar
nyenangkan dan sesuai dengan ke-

dalam yang me-

mampuan dirinya untuk memiliki
kualitas yang diinginkan masyarakat
dan bangsanya. Oleh Kkarena itu,
pendidikan diperkuat dengan adanya
rancangan berupa

kurikulum yang selalu mengalami

pendidikan

butuhan masyarakat dan bangsa dalam
membangun generasi muda bangsanya
(Daryanto, 2014: 1).

Saat ini untuk membangun generasi
muda bangsa yang
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
dapat mengembangkan potensi diri,
pemerintah
kurikulum 2013 yang menekankan

memiliki

Indonesia menerapkan
pada pendekatan saintifik dengan me-
libatkan keterampilan proses dalam
pembelajarannya (Hosnan, 2014: 34).
Melalui pendekatan saintifik ini,
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diharapkan siswa mampu bersaing di-
masa depan berdasarkan kemampuan
yang dimiliki, salah satunya adalah ke-
mampuan berpikir kritis. Hal ini di-
dukung dengan pernyataan Ke-
mendikbud (2013: 10) yang me-
nyatakan kebutuhan kompetisi masa
depan dimana kemampuan peserta
didik yang diperlukan yaitu ke-
mampuan berkomunikatif, kreatif dan

berpikir kritis.

Kemampuan berpikir Kritis
menurut  Johnson  (2007: 185)
memungkinkan siswa untuk
menemukan  kebenaran  ditengah
banyaknya informasi yang mereka

dapatkan sehingga siswa tidak hanya
menjadi objek dalam transfer ilmu dari
guru. Namun faktanya, kemampuan
berpikir kritis siswa di Indonesia masih
ter- golong rendah. Berdasarkan hasil
survei oleh Alwasilah (dalam Agustina,
2006: 3), dihasilkan 46% responden
yang menjawab
pendidikan di Indonesia tidak mampu

bahwa sistem

menghasilkan siswa yang berpikir
kritis.
Selain kemampuan berpikir Kkritis

yang rendah, hasil belajar siswa
khususnya dalam bidang IPA juga
menjadi pertimbangan untuk melihat
sejauh mana kemampuan yang dimiliki
oleh siswa karena hasil belajar me-
nunjuk pada prestasi belajar, sedangkan
prestasi belajar merupakan indikator
adanya derajat perubahan tingkah laku
siswa (Hamalik, 2008: 159). Namun
faktanya, laporan TIMSS
(Trends In International Mathematics
Study) 2011
memaparkan bahwa kemampuan siswa
dalam pelajaran IPA, Indonesia berada
pada urutan 40 dari 42 negara dan jauh

menurut

And Science tahun
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dibawah ke-mampuan rata-rata secara
Internasional (IEA, 2012: 50). Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
di bidang IPA masih dalam taraf rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar ini dikarenakan
pembelajaran yang digunakan masih
berpusat pada guru (teacher centered).
Seperti yang di- ungkapkan oleh
Kurniasih dan Sani (2014: 16) bahwa
guru di Indonesia sudah terlampau
biasa mengajar dengan metode
ceramah. Guru-guru di Indonesia
seakan belum mengajar jika tidak
berbicara panjang lebar di kelas,
sehingga membuat membuat siswa
menjadi tidak aktif di dalam kelas dan
cenderung menerima konsep tanpa
mengetahui bagaimana proses untuk
menemukan konsep tersebut
(Ristiasari, 2012: 35). Hal ini juga
didukung oleh observasi yang dilakukan
dengan me- wawancarai guru IPA SMP
Negeri 13 Bandar Lampung, bahwa
metode yang masih dipakai yaitu
berupa sehingga
mengakibatkan siswa menjadi tidak
aktif dalam proses pembelajaran. Selain
itu, siswa terbiasa menghafal di-
bandingkan dengan menemukan sendiri
konsep pada materi yang diajarkan
sehingga kemampuan berpikir kritisnya
masih rendah.

Kemudian, hasil belajar pada
semester lalu untuk materi Interaksi
Antar Makhluk Hidup dan Lingkungan,
sebanyak 30% siswa belum mencapai
(KKM).
Pada materi ini diperlukan kemampuan
berpikir kritis agar siswa tidak salah
konsep dan agar siswa tidak hanya
menerima materi yang diajarkan, akan
tetapi mengolah materi

ceramah

kriteria ketuntasan minimal

tersebut
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sehingga ditemukan fakta-fakta yang
relevan.

Untuk  mengatasi rendahnya
kemampuan berpikir Kkritis dan hasil
belajar, perlu dilakukan perubahan
dalam model belajar mengajar sehingga
siswa terlibat
pembelajaran dan guru berperan se-
bagai fasilitator dan mediator bagi
siswa. Salah satu model yang dapat di-
gunakan dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir Kkritis dan hasil
belajar siswa yaitu model pembelajaran
discovery learning. Pembelajaran yang
menggunakan discovery learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa karena siswa dilatih untuk

secara aktif dalam

mengamati, menanya, mencoba, me-
nalar dan mengkomunikasikan melalui
sintaksnya (Pratiwi, 2014: 4). Pem-
belajaran dengan discovery learning
menuntut siswa untuk aktif dalam
mencari dan menemukan konsep dari
pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman. Penelitian yang dilakukan
oleh Pratiwi (2014: 9) menunjukkan
bahwa model pembelajaran discovery
learning memberikan pengaruh sebesar
28,23% terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa.

Model discovery learning ini juga
membuat siswa menemukan sendiri
yang
didapatkan sehingga hasil belajar siswa
akan semakin meningkat. Masalah yang
dipecahkan dan yang dtemukan sendiri
tanpa bantuan Kkhusus, memberikan
hasil yang lebih unggul karena pelajar

konsep dari  pengetahuan

menemukan aturan baru yang lebih
tinggi tarafnya, sehingga sangat penting
untuk mendorong siswa menemukan
penyelesaian soal dengan pemikiran
sendiri ~ (Nasution, 2008: 173).
Penelitian yang dilakukan oleh Melani
(2012: 105) menyatakan bahwa model
discovery learning berpengaruh dalam

meningkatkan hasil belajar biologi
siswa.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, dalam rangka

meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa sebagai
salah satu solusi dalam kegiatan
pembelajaran maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh model
Discovery Learning terhadap hasil
belajar dan sikap kritis siswa sekolah
dasar pada Materi Pokok Interaksi
Antar Makhluk Hidup dan Lingkungan
Kelas V SD 3 Sukaraja. Melalui penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD 3
Sukaraja Semaka Tanggamus pada
bulan Agustus 2019. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh kelas V SD 3
Sukaraja. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas V A sebagai
eksperimen dan kelas V B sebagai kelas
kontrol yang diambil dengan teknik
purposive sampling. Desain penelitian
ini berupa control group pretest-postest.

kelas
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Tabel 1. Kriteria presentase kemampuan berpikir Kritis siswa

Persentase (%) Kriteria
87,50 - 100 Sangat Baik
75,50 - 87,49 Baik

50,00 - 74,99 Cukup

0-49,99 Kurang
(Purwanto, 2012:103)

Data hasil belajar berupa nilai HASIL DAN PEMBAHASAN

pretest, postest, dan N-gain. Untuk Penelitian ini menghasilkan data
mendapatkan N-gain menggunakan berupa kemampuan  kemampuan

rumus Loranz (2011: 3). Selanjutnya
dilakukan wuji homogenitas untuk
mengetahui apakah kedua sampel
tersebut berasal dari populasi yang
sama (homogen). Jika homogen
selanjutnya dilakukan pe- ngujian
hipotesis dengan menggunakan uji t.

berpikir kritis siswa, data hasil belajar
siswa, dan angket persepsi
terhadap model pembelajaran discovery
learning.  Berikut adalah data
kemampuan ber- pikir kritis siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol pada
pertemuan pertama dan kedua (Gambar
1).

siswa

100 -
80
60
40
20 =

73,6%

Eksperimen Kontrol

61,9%
58,1

B Pert.l
Pert.2

Gambar 1.
Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa untuk tiap pertemuan

Gambar 1 menunjukkan rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa untuk
eksperimen  lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

kelas

Kelas eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 3%. Pada
pertemuan pertama rata-rata

presentase kemampu- an berpikir Kritis
siswa yaitu 73,6% menjadi 80,5% pada
pertemuan kedua sehingga kelas
eksperimen berkriteria “baik”.
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Sedangkan kelas kontrol mengalami
peningkatan sebesar 4% dengan rata-
rata presentase 58,1% pada pertemuan
pertama menjadi 61,9%  pada
pertemuan kedua sehingga kelas
kontrol berkriteria “cukup”. Rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas Kkontrol
untuk tiap indikator adalah sebagai
berikut.
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Gambar 2 menunjukkan rata- rata
kemampuan berpikir kritis siswa untuk

Gambar 2.
melakukan induksi sebesar 59,
melakukan deduksi sebesar 61,
melakukan evaluasi | sebesar 48,

tiap indikator pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen, dikator
melakukan induksi yaitu 78, melakukan
deduksi sebesar 79, melakukan evaluasi
I sebesar 75, melakukan evaluasi II

in-

melakukan evaluasi Il sebesar 71, dan
memberikan argumentasi sebesar 60.

Persepsi

siswa

setelah meng-

gunakan model pembelajaran discovery

learning diperoleh melalui

angket

persepsi siswa sebagai berikut (Gambar

sebesar 79, dan memberikan
argumentasi sebesar 73, sedangkan 3).
untuk kelas kontrol pada indikator
dapat menuliskan perbedaan kL 8494
tidak dapatmembuat.. F 78.1%
tidak dapat membedakan §7.5%
tidak dapat memiliskan =59 1%
dapat menuliskan perbedaan P 100%
dapat menuliskan jems . REL 0494
tidak dapat memiliskan jenis 1 93.8%
bingung mermiliskan jemis-_ . - 1%
tidak dapat memuliskan . . 88%
dapat menuliskan contoh. . 3% 4 97%
tidak dapat mermliskan . 5 96.9%
dapat menuliskan definisi 028 4 100%
dapat menuliskan definis kL e
tidak dapat mermliskan |Seep— 73.0%
dapat menentukan jenis 2.4%% 4 00.6%
dapat memberikan argumen 1% 4 06.9%
dapat memberikan argumen 331% 4 06.0%
tidak dapat memberikan, _ p— 54,47
dapat memberikan argumen 0% 100%
sulit memiiskan argumen 1%

0% 209 40% 60% 80%100%d 20%

@Tidak Setuju ESetyju

.......

Gambar 3.
Grafik persepsi siswa terhadap model pembelajaran Discovery Learning
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Berdasarkan Gambar 3 rata-rata siswa menyatakan setuju bahwa dengan

menggunakan model pembelajaran discovery learning, siswa dapat mem- berikan
argumen, dapat menuliskan jenis-jenis interaksi, dapat menuliskan definisi dari

rantai makanan dan dapat memberikan contoh individu dan populasi.
Rata-rata hasil belajar per indikator untuk kelas eksperimen dan kontrol adalah

sebagai berikut (Gambar 4)

100
80
60
40
20

0

Eksperimen

Kontrol

HCl

HC2

MC3

HC4

Gambar 4. Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol tiap in- dikator

Gambar 4 yang telah disajikan
menunjukkan rata-rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen pada tiap
indikator. Lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Untuk indikator C1 sebesar 66,
indikator C2 sebesar 56, indikator C3
sebesar 91 dan indikator C4 sebesar 61,
sedangkan untuk kelas kontrol in-

dikator C1 sebesar 45, indikator C2
sebesar 40, indikator C3 sebesar 89 dan
indikator C4 sebesar 42. Berikut ini
merupakan data hasil belajar siswa
berupa rata-rata nilai pretest postest
dan N-Gain Kkelas eksperimen dan
kontrol (Gambar 5).

M Eksperi
men
M Kontrol
Pretest Postest N-gain
Gambar 5.

Rata-rata nilai pretest, postest, dan N-gain kelas eksperimen dan Kontrol
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Berdasarkan Gambar 5, setelah
dilakukan Uji Normalitas dan data
bersistribusi normal, maka dilanjutkan
ke Uji Homogenitas dan Uji t maka
diketahui bahwa rata-rata nilai pretest
untuk kelas eksperimen dan kontrol
hasilnya tidak berbeda signifikan.
Namun diberikan  pem-
belajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning, rata-
rata nilai postest dan N-gain kelas
eksperimen lebih tinggi dan berbeda
signifikan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada aspek melakukan induksi,
deduksi, dan memberikan
argumen untuk Kkelas eksperimen
ternyata lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini didukung
dengan nilai kemampuan berpikir kritis
siswa pada masing-masing aspek pada
Gambar 1 yang menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini dikarenakan model

setelah

evaluasi

dengan

pembelajaran discovery learning yang
diterapkan  di eksperimen
membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan saat melakukan
proses  diskusi, diberikan
kesempatan untuk menemukan sendiri
pengetahuan yang disampaikan lewat
video, sehingga menstimulasi mereka

kelas

karena

untuk lebih kritis terutama dalam
melakukan induksi, deduksi, evaluasi
dan memberikan
mengisi jawaban yang ada di LKS. Hal ini
didukung dengan pendapat Suprijono
(2012: 70) bahwa dengan belajar
menemukan, siswa didorong belajar

argumen dalam

aktif dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip serta menghubungkan
pengalaman yang telah dimiliki dengan
pengalaman baru yang dihadapi
sehingga siswa menemukan prinsip-
prinsip baru.

Kemampuan berpikir kritis masing-
masing siswa untuk setiap indikator
hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2
untuk kemampuan dalam
melakukan induksi, deduksi, evaluasi I,
dan memberikan argumen hasilnya
berbeda signifikan (BS), yang artinya
terdapat perbedaan kemampuan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kemampuan per indikator untuk kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas di- karenakan model
pembelajaran yang dipakai yaitu model
pembelajaran discovery learning. Hal ini
didukung dengan pernyataan siswa
yang terdapat pada Gambar 3 bahwa

bahwa

dengan model pembelajaran discovery
learning siswa lebih mudah dalam
melakukan induksi, deduksi, evaluasi
dan memberikan argumen. Sesuai
dengan pendapat Hosnan (2014: 180)
bahwa model pembelajaran discovery
learning pentingnya
pemahaman struktur atau ide-ide
penting terhadap suatu disiplin ilmu,

menekankan

melalui ke- terlibatan secara aktif dalam
proses pembelajaran.
Sementara  itu, pada
melakukan evaluasi II hasilnya berbeda
tidak signifikan (BTS), yang artinya
tidak terdapat perbedaan kemampuan
antara kelas eksperimen dan kelas

aspek

kontrol. Hal ini dimungkinkan siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol
telah melakukan evaluasi I, sehingga
siswa

saat melakukan evaluasi I
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tersebut sudah terbiasa dalam me-
lakukannya walaupun diajarkan dengan
model dan metode yang berbeda. Sesuai
dengan teori Watson dalam Suprijono
(2012: 19) yang menyatakan bahwa
makin kerap individu bertindak balas
terhadap suatu rangsangan, maka akan
lebih besar kemungkinan individu
memberikan tindak balas yang sama
terhadap rangsangan itu.

Selain peningkatan kemampuan
berpikir  kritis  didapatkan juga
peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan pembelajaran
discovery learning pada materi pokok
Interaksi Antar Makhluk Hidup dan
Lingkungan. Peningkatan ini disebab-
kan karena adanya peningkatan ke-
mampuan berpikir kritis yang dimiliki
oleh siswa, karena dengan berpikir
kritis, siswa tidak hanya menyerap
semua informasi yang mereka terima
namun siswa juga menyaring informasi

model

tersebut dan mencari bukti dan data
yang akurat. Sehingga, ketika siswa
dihadapkan pada permasalahan seperti
menjawab soal pretest, postest dan LKS,
siswa dapat menemukan sendiri konsep
dalam menjawab soal tersebut dan tidak
keliru dalam menuliskan jawabannya.
Hal ini didukung dengan pendapat
Santrock (2008: 359) bahwa dengan
kemampuan berpikir Kkritis
membandingkan berbagai
untuk suatu pertanyaan dan menilai
yang benar-benar jawaban
terbaik dan melatih kemampuan siswa
dalam bertanya di luar yang sudah
diketahui untuk menciptakan ide baru
atau informasi baru.

Hasil belajar masing-masing siswa
per indikator dapat dilihat pada Gambar
4 yang hasilnya berupa kemampuan C1

siswa
jawaban

mana
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(mengingat), C2 (memahami) dan C4
(menganalisis) hasilnya berbeda
signifikan (BS) yang artinya terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan  model pembelajaran
discovery learning membuat siswa aktif
untuk mencari sumber dan informasi
baru untuk dipelajari sehingga hasil
belajar siswa meningkat setelah
mengerjakan soal postest. Sesuai
dengan pendapat Kurniasih dan Sani
(2014: 67) yang menyatakan bahwa
model discovery learning
memungkinkan siswa belajar dengan
memanfaatkan berbagai jenis sumber
belajar dan membantu siswa untuk
memperbaiki dan  meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-
proses kognitif. Sedangkan untuk C3
(menerapkan) hasilnya berbeda tidak
signifikan (BTS), yang artinya pada
aspek ini tidak ada perbedaan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
ini dimungkinkan terbiasa
menyelesaikan soal tersebut sehingga
ketika diberikan soal dengan tipe yang
sama, siswa tidak kesulitan dalam
menyelesaikannya. Sesuai dengan teori
Pavlov dalam Suprijono (2012: 19)
bahwa belajar merupakan proses
perubahan yang terjadi karena adanya

siswa

syarat-syarat yang menimbulkan reaksi
dengan adanya
pengulangan.

Dari uraian yang telah disampaikan,
dapat diambil kesimpulan bahwa model
discovery learning memiliki pengaruh
terhadap kemampuan berpikir Kritis
dan hasil belajar siswa pada materi
pokok interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungan.

latihan serta
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa: Penerapan
model Discovery Learning berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis
pada materi pokok interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungan dan
Penerapan model Discovery Learning
memiliki  pengaruh  dalam  me-
ningkatkan hasil belajar siswa pada
materi interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungan.
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